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RINGKASAN 

 

  Lichens merupakan salah satu kelompok organisme yang belum banyak mendapat 

perhatian. liken merupakan organisme ganda yang khas dihasilkan oleh asosiasi erat antara dua 

kelompok organisme yang hidup bersama, yaitu antara fungi (jamur) dan alga (ganggang), 

sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan.  simbiosis antara jamur dan 

alga terjadi penafsiran yang berbeda, ada yang menafsirkan sebagai mutualisme, karena 

dipandang keduanya dapat memperoleh keuntungan dan hidup bersama. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keanekaragaman, indeks keanekaragaman, perbandingan jenis, pola distribusi, 

pola kekerabatan, karakteristik ekologi (faktor fisik-kimia lingkungan) lichens yang tumbuh 

epifit pada pohon dan batuan di kawasan hutan wisata Tahura Bukit Barisan Tongkoh, 

Kabupaten Karo. Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan menggunakan penilaian model 

portofolio dapat memacu motivasi belajar mandiri, meningkatkan kemampuan dan prestasi 

belajar dalam penguasaan konsep pada perkuliahan dan praktikum.  mahasiswa menyusun, 

merangkum kegiatan praktikum dengan penguasaan materi, konsep dan terminologi pada 

pembelajara dan lichens melalui bentuk penilaian portofolio. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang jenis lichens yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pembelajaran dan penelitian di jurusan biologi FMIPA Unimed. Lichens berpotensi sebagai 

bioindikator pencemaran udara dapat dijadikan sebagai metode alternatif pemantauan kualitas 

udara yang murah lebih sederhana, efektif, akurat dan ramah lingkungan di masa yang akan 

datang.  Penelitian dilaksanakan Juli 2019 hingga Nopember 2019.  

 Metode penelitian bersifat deskriptif dengan cara Survey Eksploratif dilakukan penelusuran 

langsung ke lokasi penelitian. Teknik sampling secara “Purpossive sampling”.  Identifikasi pada 

setiap jenis Lichens yang ditemukan dilakukan di lapangan dan laboratorium dengan cara 

mencocokkan dengan gambar dan dibantu  dengan buku rajukan, laporan, catatan, terminologi, 

yang berhubungan dengan Lichens. Semua data-data penting yang berkaitan dengan tumbuhan 

liken dicatat. Data-data ini kemudian  disusun dalam tabel dan untuk merinci kondisi kehidupan 

dari liken.  Kemudian dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media dan spesimen 

langsung.  Selanjutnya dilakukan penilaian keaktifan dilihat dari kerajinan, kerapian laporan, 

ketelitian, dan kemandirian dalam pengajaran dan praktikum Analisis evaluasi digunakan dengan 

menghitung persentase keberhasilan, sedang pengukuran kemampuan mahasiswa belajar mandiri 



dari hasil penyusunan model jurnal praktikum dan dihitung secara persentase kelulusan mengacu 

pada buku pendoman penilaian di UNIMED Medan. 

Hasil penelitian ditemukan 18 jenis lichenes dari 9 genus dengan 2 tipe talus (Foliose dan 

Crustose). Tipe talus Fructicose dengan scuamulose tidak ada ditemukan. Penilain pembelajaran 

pretes ke nilai postes dari nilai A, B dan C kumulatif  51,71%, sedangkan kriteria nilai D dan E 

mengalami penurunan dari pretes ke nilai postes secara kumulatif  31,42%. Secara keseluruhan 

penilaian keaktifan mahasiswa pada waktu praktikum terlihat kekurangan pada masalah 

ketelitian. Tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa bervariasi dari beberapa pengetahuan 

awal yang dimiliki tidak sesuai dengan konsep pada materi lichens. Kekurangan mahasiswa pada 

penguasaan materi terlihat pada penentuan talus, ciri-ciri morfologi dan habitat tumbuhnya.  

Media pengajaran yaitu berupa model (awetan tumbuhan) dibutuhkan mahasiswa dalam materi 

lichens dapat digunakan dengan herbarium.  
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 Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan karuniaNya, 

maka kegiatan penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Penelitian ini terlaksana 

dengan baik atas dukungan berbagai pihak, untuk itu kami sebagai pelaksana mengucapkan 

terima kasih pada : 

1. Universitas Negeri Medan yang telah membiayai program Penelitian ini melalui Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) tahun2018.  

2. Ketua Lembaga Penelitin (Lemlit) Universitas Negeri Medan beserta stafnya yang telah 

mengarahkan dan memantau program kegiatan ini. 

3. Bapak Kepala Konservasi Sumber Daya Alam TAHURA Bukit Barisan Tongkoh, Kabupaten 

Karo. 

4. Bapak Kepala Meteorologi dan Geofisika, Sumatera Utara membantu memberikan data 

ekologi dan sifat fisik media tumbuh. 

5. Kepala Labolatorium Biologi FMIPA Unimed membantu memberikan izin mengidentifikasi 

sampel Liken.  

6. Teman-teman dosen Biologi FMIPA Unimed yang tidak dapat disebutkan satu persatu 

membantu berdiskusi dan mendorong dalam penyelesaian penelitian ini. 
 

 Seterusnya kepada berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu telah 

banyak membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini.  Semoga Allah SWT akan membalas budi 

baik bapak/ibu sekalian, semoga laporan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi yang 

membutuhkannya. 

 
 

 

       Medan, 10 Desember  2019 

       Ketua Pelaksana : 

    

 

 

       Dr. Ashar Hasairin, M.Si 

       NIP. 19630614 199003 1 002 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Ditemukan 18 jenis lichenes dari 9 genus dengan 2 tipe talus (Foliose dan Crustose). Tipe 

talus Fructicose dengan scuamulose tidak ada ditemukan.  

2. Penilain pembelajaran pretes ke nilai postes dari nilai A, B dan C kumulatif  51,71%, 

sedangkan kriteria nilai D dan E mengalami penurunan dari pretes ke nilai postes secara 

kumulatif  31,42%. Secara keseluruhan penilaian keaktifan mahasiswa pada waktu 

praktikum terlihat kekurangan pada masalah ketelitian. 

3. Tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa bervariasi dari beberapa pengetahuan awal 

yang dimiliki tidak sesuai dengan konsep pada materi lichens. Kekurangan mahasiswa 

pada penguasaan materi terlihat pada penentuan talus, ciri-ciri morfologi dan habitat 

tumbuhnya. 

4. Media pengajaran yaitu berupa model (awetan tumbuhan) dibutuhkan mahasiswa dalam 

materi lichens dapat digunakan dengan herbarium.  

 

A. Saran-saran 

  Beberapa hal yang perlu disaran kan dari hasil penelitian ini : 

1. Penelitian dengan metode eksplorasi perlu dilakukan untuk mengenal jenis tumbuhan tingkat 

rendah dilapangan sebelum terjadi erosi kepunahan atau kehilangan jenis di alam. 

1. Perbaikan metode dan strategi penelitian di lapangan perlu dilakukan, sehingga diperoleh 

hasil yang lebih akurat. 

2. Penentuan jenis perlu ketelitian dilakukan dengan cermat, karena ciri lichens  banyak 

yang memiliki kesamaan atau kemiripan dalam bentuk morfologinya, media tumbuh dan 

sifat tumbuhnya.  

3. Jenis keanekaragamn yang diperoleh dapat dijadikan sebagai pangkalan data untuk 

penelitian lanjutan dengan menggunakan pendekatan lain.  

4. Jika konsep yang dimiliki sudah benar, mahasiswa diberikan tugas untuk mengamati jenis 

tumbuhan yang terdapat di alam sekitar. 



5. Pada akhir setiap awal rencana pembelajaran dilakukan pretes, dan setiap akhir satuan 

perkuliahan dilakukan pengumpulan bukti-bukti kerja mahasiswa (portofolio) dan postes. 

6. Setelah selesai pokok bahasan dibahas, mahasiswa perlu diberi format evaluasi diri untuk 

mengidentifikasi materi yang belum dikuasai dan memerlukan penjelasan dengan metode 

observasi dan diskusi. 

7. Dalam upaya mengefisienkan waktu dalam pemeriksaan tugas-tugas mahasiswa, 

hendaknya pemeriksaan dilakukan segera, agar tidak terjadi penumpukan tugas. 
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